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Abstract

This study aims to determine the implementation of the talagqi method in learning Qur'an tabfidz
halagab tabfidy students at SDIT Baitul Hamdi Padang City. This research uses qualitative
methods with a case study approach. The data collection techniques used are interviews, observations
and documentation studies. The source of the data was taken from ten informants through in-depth
interviews. The informant is a teacher | ustadzah and student of halagabh tahfidy at SDIT Baitul
Hamdi Kota Padang. All interview results were then analyzed thematically wsing Nvivol2
qualitative analysis software. Overall, the results of the analysis show that there are: first, in the
implementation of the talagqi method in learning Qur'an tabfidy halaga tabfidz students there are
three stages, namely planning by preparing learning media, gronping students, making mutaba'ab
books, and making student attendance lists, implementation; consisting of introduction, core and
closing, evaluation; consists of midterm evaluation, and end-of-semester evaluation. Second, Factors
supporting the implementation of the talagqi method in learning Qur'an tabfidy are; The ability of
teachers, cooperation between teachers and parents, using the same mushaf, then there is a tahfidz
graduation. While the inbibiting factors are; Teachers do not have the ability to accumulate, children
are often absent and short time. The results of this study can be wused as evaluation material for
teachers and as a determinant to choose the right method for the school in improving the quality and
quantity of children's memorization.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi metode talaqqi dalam
pembelajaran tahfidz Qur’an siswa halaqah tahfidz di SDIT Baitul Hamdi Kota Padang. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus (case study design). Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Sumber
data di ambil dari sepuluh orang informan melalui wawancara yang mendalam. Informan
merupakan guru/ustadzah dan siswa halaqah tahfidz di SDIT Baitul Hamdi Kota Padang. Seluruh
hasil wawancara kemudian dianaisis secara Tematik menggunakan softwere analisis kualitatif
Nvivol2. Secara keseluruhan hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat: pertama, dalam
implementasi metode talaqqi dalam pembelajaran tahfidz Qur’an siswa halagah tahfidz terdapat tiga
tahap, yaitu perencanaan; dengan menyiapkan media pembelajaran, mengelompokkan siswa,
membuat buku mutaba’ah, dan membuat daftar hadir siswa, pelaksanaan; yang terdiri dari
pendahuluan, inti dan penutup, evaluasi; terdiri dari evaluai tengah semester, dan evaluai akhir
semester. Kedua, Faktor pendukung implementasi metode talaqqi dalam pembelajaran tahfidz
qur’an yaitu; kemampuan pengajar, kerjasama guru dan orangtua, menggunakan mushaf yang sama,
kemudian adanya wisuda tahfidz. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu; pengajar tidak memiliki
kemampuan yang memumpuni, anak sering absen dan waktu yang singkat. Adapun hasil penelitian
ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi guru dan sebagai penentu untuk memilih metode
yang tepat bagi pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas hafalan anak.

Kata Kunci: Metode Talaqqi, Halaqah Tahfidz, Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an

PENDAHULUAN

Menurut Max Siporin (1975), metode adalah suatu orientasi kegiatan yang secara
khusus ditujukan sebagai persyaratan berbagai tugas serta tujuan yang nyata. Menurut
KBBI, pengertian metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.

Menurut istilah, kata menghafal kata dasarnya yaitu hafal artinya tersimpan dalam
ingatan atau dengan kata lain mudah mengucapkan tanda teks atau buku seperti diluar
kepala (Akhmar 2021). Menurut Rauf, A. (2004) definisi menghafal adalah: “proses
mengulang sesuatu baik dengan membaca atau mendengar. Pekerjaan apapun jika sering

diulang, pasti menjadi hafal”.

Menghafal Alquran adalah langkah awal untuk memahami kandungan ilmu-ilmu
Alquran yang dilakukan setelah proses membaca dengan baik dan benar (Al Hafidz, 2005).
Menghafal Alquran adalah suatu proses untuk menjaga dan memelihara Alquran diluar
kepala (mengingat) dengan baik dan benar dengan syarat dan tata cara yang telah di
tentukan (Fachrudin, 2017).
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Pada umumnya proses menghafal Alquran diawali dengan membaca Alquran ditkuti
dengan pengulangan bacaan. Ayat-ayat Al-quran yang diulang-ulang untuk dihafalkan dapat
melatih panca indera terutama pendengaran dan penglihatan yang langsung berhubugan
dengan fungsi memori dalam otak. Dalam menghafal Alquran ada 3 (tiga) aktivitas yang
dapat dilakukan sekaligus yaitu membaca, mengulang bacaan, dan menyimpan bacaan
Alquran yang sudah dihafal tersebut di dalam ingatan. Oleh karena itu menghafal Alquran
mempunyai tingkatan yang paling tinggi dalam proses penyimpanan informasi(Susianti,
2016). Hukum menghafal Alquran adalah fadhu kifayah, hal ini sebagaimana dijelaskan oleh
(Badwilan, 2013).

Purba, (2016); Ramzan et al., (2019); Hartono, (2021) berpendapat Alquran adalah
kitab suci umat Islam yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW dan
merupakan mukjizat terbesar yang diturunkan melalui perantara malaikat jibril secara
bertahap lebih kurang selama 22 tahun 2 bulan 22 hari. Disini dapat dipahami bahwa salah
satu rahasia terbesar alasan orang menghafal Alquran adalah karena memang Alquran pada
proses turunnya secara bertahap dan selalu langsung dihafal oleh Nabi Muhammad SAW
dan juga para sahabat pada waktu itu. Tradisi menghafal Alquran dipelihara turun temurun
sepanjang zaman, baik orang yang berbahasa Arab maupun yang bukan berbahasa Arab,
termasuk bangsa Indonesia (Fairuzah & Unsilah, 2021). Kemudian penulis juga pernah
menanyakan kepada salah satu informan mengenai alasan mengapa perlunya menghatal
Alquran adalah karena Alquran yang menjadi pedoman hidup di dunia, segala sesuatu
permasalahan dalam kehidupan jawaban dan solusinya semua ada dalam Alquran. Ketika
seseorang sudah hafal Alquran serta memahami isi kandunganya maka seketika ada

problematika yang dihadapinya maka dengan mudah dapat diselesaikan.

Susianti, (2017); Mundiri & Zahra, (2017); Anwar & Hafiyana, (2018) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa menghafal pada dasarnya merupakan bentuk atau bagian
dari proses mengingat yang mempunyai pengertian menyerap atau melekatkan
pengetahuan. Menurut Husein, (2019) kemampuan menghafal Alquran berarti kecakapan
memelihara atau menjaga Alquran sebagai wahyu Allah SWT melalui proses meresapkan
lafaz-lafaz ayat Alquran sesuai dengan kaidah-kaidah membaca Alquran ke dalam pikiran
agar bisa mengingat dan melafalkannya kembali tanpa melihat mushaf atau tulisan.
Berdasarkan pandangan penulis ada beberapa kriteria orang menghafal Alquran pertama,
harus ada niat yang ikhlas untuk menghafal. Kedua, memiliki keteguhan dan kesabaran.

Ketiga, sudah mampu membaca Alquran dengan baik dan benar sesuai kaedah ilmu tajwid.
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Keempat, menjauhkan diri dari sifat maksiat dan sifat-sifat tercela. Kelima, manajemen
waktu menghafal yang baik dan keenam keistigamahan. Keenam kriteria tersebut harus

dimiliki oleh setiap orang yang ingin menghafal Alquran.

Menurut Muhammad, ] (2011) Talaqqi adalah : “belajar ilmu agama secara langsung
kepada guru yang mempunyai kompetensi ilmu, tsiqah, dhabit dan mempunyai sanad
keilmuan yang muttashil sampai ke Rasulullah Shallaahu ‘Alaihi Wa Sallam melalui para
»Ulama ,,Aalimin ,,Aarifin”. Menurut Husaini, F (2008) metode talaqqi merupakan cara
yang lebih sering di pakai orang untuk menghafal Alquran, karena metode ini mencakup
dua faktor yang sangat menentukan yaitu adanya kerjasama yang maksimal antara guru dan

murid.

Metode talaqqi adalah menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru dihafal
kepada seorang guru atau instruktur. Guru tersebut haruslah seorang hafidz Alquran, telah
mantap agama dan ma’rifatnya, serta dikenal mampu menjaga dirinya (Sa’adulloh, 2010).
Talaqqi merupakan cara menyampaikan bacaan Alquran secara musyafahah (anak melihat
gerak bibir guru secara tepat) yaitu berhadapan langsung dengan murid dalam posisi duduk
dengan tenang dan nyaman, kemudian guru membimbing anak untuk mengulang-ulang
hafal ayat yang dibacakan dengan memperdengarkan kepada anak sampai anak benar-benar

(Susianti, 2016).

Pada dasarnya perencanaan dalam pembelajaran dirancang agar proses kegiatan yang
dilakukan dapat terlaksana dengan baik, terarah, efektif, serta tujuan suatu lembaga
pendidikan untuk peserta didiknya dapat tercapai. Suatu kegiatan akan terlaksana dengan
baik jika diawali dengan sebuah perencanaan (Wajdi, 2020). Perencanaan merupakan
tahapan awal yang akan menjadi acuan dalam melaksanakan suatu kegiatan untuk mencapai
tujuan dari kegiatan tersebut. Erisandi, Sanusi & Setiawan (2019). Suatu perencanaan
terdapat beberapa hal yang perlu diketahui untuk acuan atau pedoman pada saat
implementasi kegiatan, yaitu Tujuan Instruksional Umum, Tujuan Instruksional Khusus,
materi pelajaran, metode, media, kemudian alat evaluasi. Apabila semua hal ini dipersiapkan

guru secara matang maka tujuan suatu kegiatan akan tercapai (Qasim & Maskiah, 2010).

Pelaksanaan pembelajaran dirancang dengan menggunakan tiga kegiatan vyaitu
pendahuluan, inti dan penutup. Pelaksanaan pembelajaran merupakan sebuah proses yang
diatur sedemikian rupa menurut urutan-urutan tertentu agar pelaksanaan mampu mencapai

hasil yang diharapkan (Sudjana, 2010). Kata evaluasi berasal dari Bahasa Inggris yaitu
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evaluation artinya penilaian, dalam Bahasa Arab yaitu at-taqdir sedangkan dalam bahasa
Indonesia ialah penilaian akar katanya adalah value; dalam Bahasa Arab al-gimah dalam

Bahasa Indonesia berarti nilai (Cahyanti (2021) & Mardhatillah, et. al. (2022).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kasus, menurut
Crowe et la., (2011); Taylor, (2013); Murniyetti et al., (20106); Bartlett & Vavrus, (2016);
Gustafsson, (2017); Martell, (2017); Zhang et al., (2018); Bolton, (2021); Zhou et al., (2021)
studi kasus merupakan jenis penelitian apabila peneliti ingin mengamati secara mendalam
fenomena atau kejadian baik secara individu maupun kelompok masyarakat. Merujuk
kepada pendapat di atas maka terkait dengan isu dan permasalahan yang penulis angkat

dalam penelitian ini, maka jenis penelitian ini sangat tepat digunakan.

Sumber data diambil kepada sepuluh orang informan yang merupakan guru dan juga
siswa di SDIT Baitul Hamdi Kota Padang. Seluruh informan dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Menurut Engkizar et al., (2018); Syafril et al., (2021), Elkhaira et al.,
(2020); Rahawarin et al., (2020) pemilihan informan harus memenuhi empat kriteria, yaitu
masih aktif dalam bidang yang sedang diteliti, mempunyai kompetensi terkait permasalahan
yang diteliti, bersedia meluangkan waktu untuk memberikan informasi kepada peneliti, dan

jujur memberikan informasi sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan.

Setelah wawancara selesai diambil kepada semua informan, maka dilakukan proses
transkrip data wawancara untuk kemudian diambil tema-tema sesuai dengan tujuan dan
keperluan data penelitian. Menurut Terry et al. (2017); Engkizar et al., (2018); Neuendorf,
(2018); Clarke, & Braun, (2018); Castleberry & Nolen, (2018); Herzog et al., (2019);
Sivakumar, (2020) analisis tematik merupakan salah satu teknik analisis yang dapat
digunakan peneliti dalam menganalisis hasil wawancara sehingga dapat terlihat secara jelas

dan mudah dipahami pembaca.

Seluruh proses analisis tematik di atas dilakukan menggunakan software analisis
kualitatif NVivo 12. Penggunaan analisis software kualitatif NVivo 12 bertujuan untuk
menampilkan hasil penelitian (tema) dengan grafik atau gambar yang dihasilkan software
NVivo yang digunakan. Tematik analisis dapat dilakukan dengan bantuan software NVivo
sehingga peneliti mudah menampilkan hasil penelitian (Eriyanti et al., 2020; Azeem et al.,
2012; Castleberry, 2014; Zamawe, 2015; Engkizar et al., 2021).
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HASIL

1. Implementasi Metode Talaqqi dalam Pembelajaran Tahfidz Qur’an Siswa

Halaqah Tahfidz di SDIT Baitul Hamdi Kota Padang

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan sepuluh orang Informan (guru dan
siswa di SDIT Baitul Hamdi Kota Padang), hasil analisis secara nyata ditemukan bahwa
dalam implementasi metode talaqqi pembelajaran tahfidz SDIT Baitul Hamdi, terdapat tiga
tahap, pertama tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Untuk lebih jelas perhatikan

gambar berikut:

Implementasi

| | |

Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi

Gambar 1 Prosedur Pembelajaran

Berikut deskripsi wawancara yang penulis lakukan hanya bagian-bagian inti yang
berkaitan dengan penelitian penulis. Langkah-langkah tersebut disampaikan oleh beberapa
informan dengan perbedaan redaksi bahasa yang digunakan namun memiliki makna dan

tujuan yang sama.

Tabel 1 Petikan implementasi Perencanaan

Tema Informan Petikan wawancara
Perencanaan Ustadzah  Dalam perencanaan implementasi metode talagqi kami awali
pembelajaran 1 dengan mengelompokkan siswa sesuai dengan tingkat hafalannya,

menyiapkan media pembelajaran, membuat daftar hadir siswa
dan membnat buku muta’ah siswa. Siswa yang sudab mabir
membaca Al-Qur'an dan pandai dalam ilmn tajwid  akan
dimasukkan ke dalam balagah takhassus sedang anak yang
sudah bisa baca Al-Qur'an namun belum mabir dalam ilnn
tagwid dimasnkkan ke dalam halagah tahfidzy dikarenakan
mereka akan dibimbing talagqi sebelum menghafal , ...

1 Anak-anak kita yang sudab bisa baca Al-Qur'an nanti akan
diseleksi dan dikelompokkan, mana yang akan masuk halagah
takhassus dan mana yang masuk halaqah tahfidz, kemudian
mempersipkan absensi  anak, bukn mutaba'ah serta media
pembelajaran .,,
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Siswa  Sebelum masuk  halagah kami dites  terlebib  dabuln  sama
3 ustadzabh, tesnya kami disurub baca surah Al-Bagarah ayat 30.
Setelah itu baru dipilih masuk halagah tahfidz, dan sebagian

ada yang masuk halagab takhassus. ..

Dari hasil wawancara penulis dengan guru dan siswa selama penelitian bahwasannya,
kegiatan perencanaan dengan mengelompokkan siswa sesuai dengan tingkat hafalannya,

menyiapkan media pembelajaran, membuat daftar hadir siswa dan membuat buku muta’ah

siswa.
Tabel 2 Petikan Implementasi Pelaksanaan
Tema Informan Petikan wawancara
Pelaksanaaan Ustadzah  Dalam  pelaksanaannya ada  tiga  tabapan, yaitn kegiatan
pembelajaran pendabulnan, inti dan penutup ,. ..
Siswa Belajar sama ustadzab ada awalan dengan baca do’a, ambil absen,
1& 3  baca surab pendek, ustadzah kasih motivasi, baru nanti kami

ditalagqikan untuk ayat yang akan dibafal,. ..

Siswa 8  Ustadzah menutup pembelajaran dengan mengereksi bacaan kami,
beri semmngat, nasebat, baca do’a penutup majlis, do’a kelnar kelas
baru kami pulang,. ..

Dari hasil wawancara penulis dengan guru dan siswa selama penelitian bahwasannya,

kegiatan pembelajaran dimulai dengan kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.

Tabel 3 Petikan Wawancara Evaluasi

Tema Informan Petikan wawancara

Evaluasi tengah  Ustadzah  Dalam kegiatan evaluasi ini kami hany dua kali dalam satu

semester 1 tabun. Y aitu evalusi tengah semester dan evalusi akhir semester. ),
2 Ujian kami yang pertama sambung ayat hafalan yang baru kami
hafal. ..
3 Ustadzah membacakan ayat lalu kami sambung sebanyak 10
ayat...

Dari hasil wawancara penulis dengan guru dan siswa selama penelitian bahwasannya,
kegiatan evaluasi dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu, evaluasi tengah semester dan

evaluasi akhir semester.
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2. Faktor Penghambat dan Pendorong Implementasi Metode 7alaqqi dalam
Pembelajaran Tahfidz Qur’an Siswa Halaqah Tahfidz di SDIT Baitul
Hamdi Kota Padang

Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan pengajar dan santri mengenai faktor pendukung
dan penghambat Implementasi metode falagqi dalam pembelajaran tahfidz di SDIT Baitul
Hamdi:

Faktor pendorong &
Faktor penghambat

Gambar 2 Faktor Pendorong

Tabel 4 Petikan Wawancara Faktor Pendorong

Tema Informan Petikan wawancara
Faktor Ustadzah  Kemampnan Ustadzah yang mengajar tahfidy sangat  menentukan
pendorong 1 keberbasilan hafalan anak. Kemudian hubungan baik antara gnrn dan

para  orangtua, dan juga wisuda tahfidy. Faktor yang menjadi
penyemangat bagi anak dalam mencapai hafalan yang baik. Jika bacaan
ustadzabnya baik dan sesuwai dengan kaidah tajwid maka anak juga
akan mudab memahaminya. Namun sebaliknya jika Ustadzab nya
tidak pabam atau belum menguasai ilmu tajwid dengan baik maka anak
akan sulit memahami serta tidak bisa membedakan mana bacaan yang
benar dengan bacaan yang salah.,,,

2 Albamdnlillah Ustadzah disini bacaannya baik ana senang menghafal,
apalagi ketika setoran kalo ada yang salah bacaan ana Ustadzabnya
langsung memperbaikinya ,. ..

Sebagaimana kutipan wawancara tersebut dapat dipastikan bahwa kualitas seorang

pengajar/ustadzah dalam membimbing santri, kerja sama antara guru dan orangtua, serta
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event wisuda tahfidz dapat memberikan dorongan kepada siswa halagah tahfidz dalam

menghafal Al-Qur’an.

Tabel 5 Petikan Wawancara faktor penghambat

Tema Informan Petikan wawancara
Faktor 1 Dalam implementasi metode talaqqi ada beberapa faktor penghambat
penghambat yaitu, kemampuan guru tahfidg yang kurang memumpuni, anak. sering

absen dan juga waktu yang diberifan sekolah sangat singkat. ..

5 Saat disekolah ustadzalh membacaakan ayat terlebih dabulu agar kami
bisa cepat dalam  menghafal namun  kadang waktunya kunrang
mencukupi, kami sambung setoran besoknya. . .

2 Ketika ana tidak hadir karena sakit, ana ketinggalan hafalan dari
teman-teman yang lain,,,

Sebagaimana kutipan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kehadiran anak ke
sekolah, kemampuan guru, dan waktu mempengaruhi implementasi metode Zalaggi dalam

pembelajaran.

PEMBAHASAN

Kegiatan perencanaan, berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh informan terdapat
empat langkah dalam perencanaan pembelajaran tahfidz yang dilakukan guru/ustadzah
yaitu 1) Mengelompokkan siswa, 2) Membentuk Halaqah, 3) Membuat daftar hadir siswa,
4) Menyiapkan Media pembelajaran (buku panduan, Al-Qur’an, dan microfon).

Tahap pertama mengelompokkan siswa, sekolah membagi kelas menjadi 3 kelas yaitu
kelas igra’, tahfidz dan takhassus. Kelas iqra’ kelas ini merupakan kelas untuk anak yang
baru mengenal huruf hijayyah. Dimana anak akan diajarkan cara membaca dan menulis
huruf hijaiyyah dari awal dan diajarkan cara pengucapan huruf yang baik dan benar. Kelas
tahfidz, kelas ini untuk anak yang memiliki hafalan 30 dan juz 29. Tahap kedua
menyiapkan media pembelajaran, Sadiman (2011) menyatakan media pengajaran
merupakan salah satu faktor keberhasilan yang pengaruhnya sangat besar dalam mencapai
tujuan kegiatan. Tahap ketiga membuat daftar hadir siswa, hal ini sangat penting
dilakukan dan merupakan salah satu prosedur yang harus ada dalam suatu Pendidikan.
Tahap keempat membuat buku mutaba’ah, hal ini merupakan proses yang penting

dalam kegiatan tahfidz. Buku mutaba’ah ini berfungsi untak merekap muraja’ah dan ziyadah
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siswa, dengan adanya buku ini guru atau ustadzah dapat mengetahui dengan mudah batas

hafalan siswa juga peningkatan kualitas dan kuantitas hafalan nya.

Kegiatan Pelaksanaan pembelajaran dirancang dengan menggunakan tiga kegiatan yaitu
pendahuluan, inti dan penutup. Pelaksanaan pembelajaran merupakan sebuah proses yang
diatur sedemikian rupa menurut urutan-urutan tertentu agar pelaksanaan mampu mencapai

hasil yang diharapkan (Sudjana, 2010). Membaca do’a
Chadlial a (Al Lgh (5315 elale 335 &5
Artinya "Ya Tubanku, tambabkan lah ilmn kepadakn, dan berilah aku karunia untuk dapat

memahaminya, Dan jadikan lah akun termasuk golongannya orang-orang yang soleh."

Membaca surah pendek, membaca surah pendek dalam juz 30 sebelum memulai
pembelajaran berguna untuk memfokuskan anak dan juga termasuk muraja’ah surah yang
telah dihafal lama. Absensi, pengambilan absensi ini rutin dilakukan sebelum pembelajaran
dimulai. Dengan adanya absensi setiap hati maka guru/ustadzah mengetahui anak yang
sering hadir dan anak yang tidak hadir. Motivasi, dalam hal ini dilakukan guru/ustadzah
untuk memotivasi peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an. Motivasi guru mempengaruhi
prestasi belajar siswa sebesar 44,1% sementara sisanya 55,9% dipengaruhi oleh variabel lain

(Bunyamin & Faujiah, 2014).

Kedua kegiatan inti, terdiri Pertama muraja’ah hafalan, kegiatan muraja’ah merupakan
kegiatan inti dari pembelajaran tahfidz, muraja’ah artinya mengulagi yaitu mengulagi hafalan

yang telah dihafal sebelumnya.

Gambar 3 Ziyadah Dengan Implementasi Metode Talagqqi

Kedua ziyadah, ziyadah artinya menambah hafalan baru kepada ustadzah/penyimak untuk
didengarkan bacaannya. Ziyadah dilakukan setiap hari setelah kegiatan muraja’ah. Kegiatan

ziyadah ini menggunakan metode talaqqi dengan cara guru/ustadzah berditi atau duduk
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didepan peserta didik kemudian membacakan satu per satu ayat yang telah ditentukan
berulangkali. Harahap, Siregar & Hasibuan, (2023), seorang pendidik tentunya harus
mengetahui langkah-langkah dalam sebuah metode apabila ingin menerapkan metode
belajar dalam pembelajaran praktis, begitu juga dengan metode talaqqi, ada beberapa

langkah yang harus dilakukan untuk mencapai kerhasilan dalam pembelajaran tahfidz.

Ketiga kegiatan penutup, terdiri dari koreksi bacaan secara umum, pemberian nasehat
motivasi, muraja’ah surah pendek, pemberian hadiah anak berprestasi, membaca do'a

penutup maijlis dan keluar kelas.

Evaluasi, pertama Evaluasi Tengah semester, Penilaian Tengah Semester (PTS)
pembelajaran tahfidz di SDIT Baitul Hamdi dilaksanakan dengan menggunakan sistem tes
hafalan. Salah satu tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengukur pengetahuan anak
selama kurang lebih tiga bulan mengikuti pembelajaran di sekolah. Adapun hal-hal yang
dinilai dalam PTS Tahfidz tersebut yaitu ada tiga, yang pertama Almaharoh (kelancaran),
kedua Fashohah (kefashihan) dan yang ketiga Tawazun (keterampilan). Hafalan yang
diujikan ialah hafalan yang baru dalam semester tersebut. Kedua, Penilaian Akhir Semester
(PAS), Penilaian Akhir Semester (PAS) adalah penilaian yang dilakukan diakhir semester
ganjil. Penilaian ini dilakukan untuk mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dan siswa selama satu semester (Himawan, et al. 2022). Dalam pembelajaran tahfidz SDIT
Baitul Hamdi menggunakan sistem sambung ayat. Seperti halnya penilaian tengah semester,
evaluasi akhir semester ini juga mengujikan juz yang baru dihafal pada semester tersebut.

Juz yang diujikan diakhir semester ialah juz 29.

Selanjutnya juga dianalisi faktor pendorong dan penghambat dalam implementasi metode
talaqqi dalam pembelajaran tahfidz halaqah tahfidz SDIT Baitul Hamdi Kota Padang
sebagai berikut: Pertama kemampuan pengajar, hal ini menjadi faktor yang paling
penting dalam implementasi metode talaqqi, sebab dalam pembelajaran tahfidz
menggunakan metode talaqqi ini sangat melibatkan guru/ustadzah. Sebagaimana yang
diungkapkan informan pada saat wawancara (ustadz Ibrahim S.Pd selaku kepala sekolah)
bahwasannya kemampuan guru/ustadzah dalam menguasai ilmu Al-Qutr’an sangatkan
penting, karena jika seorang pengajar/ustadzah tidak memiliki kemampuan dibidang tahfizd
Qur’an maka anak juga akan diabaikan dan tidak diketahui dimana kesalahan dalam bacaan

Al-Qur’annya. Sebaliknya, apabila pengajar/ustadzah memahami ilmu tentang Al-Qur’an
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dan tahfizh, maka anak juga akan mudah memahami bacaan Al-Qur’an serta bisa langsung

konsultasi jika ada yang tidak dipahami kepada pengajar/ustadzah.

Kedua kerjasama antara orangtua dan guru, semabagimana yang telah dijelaskan oleh
informan pada saat wawancara bahwasannya orangtua dan guru/ustadzah harus ada
komunikasi yang sehat dalam memantau perkembangan anak. Ketika di sekolah anak akan
dididik oleh guru/ustadzah dan ketika ditumah anak bersama orangtuanya. Waktu yang
digunakan anak di rumah lebih banyak dibandingkan di sekolah. Banyak hal yang bisa
dilakukan anak saat bersama orangtuanya dirumah. Inilah tugas orangtua terhadap anaknya,
yaitu mengingatkan anak, menemani anak bahkan membantu anak dalam ngulangi

hafalannya atau menyimak hafalan baru anak.

Faktor pendorong yang Ketiga ialah adanya wisuda tahfidz. Wisuda tahfidz merupakan
salah satu kompetensi yang diadakan satu tahun sekali di SDIT Baitul Hamdi. Dalam
kompetensi ini anak diujikan sesuai dengan hafalan yang telah didapatkan selama
pembelajaran kemudian juga sesuai dengan kategori yang diikuti mulai dari kategori 1, 2 dan
3 juz. Sebelum anak menentukan kategori yang akan diikuti, terlebih dahulu anak akan diuji
oleh ustadzah untuk membacakan seluruh hafalan satu kali duduk. Setelah lulus tes pertama
baru anak akan diujikan didepan juri, orangtua dan para ustadzah. Metode ujian ini ialah
sambung ayat dengan cara memilih sebanyak 3 soal masing-masing juz. Apabila anak lulus 1
juz maka soal yang akan diujikan ialah 3 soal. Kemudian anak yang hafalannya 2 juz
mendapatkan 6 soal, dan selanjutnya. Apabila anak mampu menjawab semua soal yang
diberikan juri maka anak mendapatkan nilai yang tinggi. Namun juga harus sesuai dengan

kaidah tajwid yang baik dan benar.

Sedangkan faktor penghambatnya ialah, pertama kemampuan Pengajar/Ustadzah
yang kurang memumpuni. Kunci suksesnya penerapan metode talaqqi adalah
kemampuan dari  pengajar/ustadzah  dalam  memahami, menjelaskan, serta
mengimplementasikan ilmu Al-Qur’an, sehingga anak tidak keliru dalam pelafalan ayat-ayat
dalam Al-Qur’an. Ketidakmampuan seorang guru justru menjadi penghambat untuk
menerapkan metode talaqqi, karena anak akan langsung melihat, mendengar, dan
memahami bacaan Al-Qur’an dari gurunya langsung serta diikuti bacaannya oleh anak
tersebut. Jika dengan tidak mampunya pengajar/ustadzah dalam memahami dan

menjelaskan Al-Qur’an maka anak juga akan menerima ilmu yang keliru.
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Kedua anak sering absen, proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh disiplin atau
tidak disiplinnya anak untuk hadir di sekolah. Ketiga waktu yang sangat singkat, hal ini
sering menjadi keluhan oleh guru/ustdazah dalam proses pembelajaran tahfidz, karena
dalam pelaksanaannya membutuhkan waktu yang cukup agar anak dapat menyetorkan

hafalannya. Dalam hal ini juga dirasakan ketika mentalaqqikan ayat yang akan dihafal.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil mengetahui implementasi metode Za/aggi pada pembelajaran
tahfidz siswa halaqah tahfidz SDIT Baitul Hamdi Kota Padang. Dari penelitian ini
setidaknya dapat menjadi rujukan dan pedoman bagi peneliti berikutnya dalam mengkaji

permasalahan yang relevan dengan konteks ini serta isu yang berbeda.
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